BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1.
2.
3.

Nilai 1Cs ekstrak etanol biji buah pinang sebesar 95,75 pg/mL.

Nilai indeks selektivitas ekstrak etanol biji buah pinang sebesar 4,75.

Ekstrak etanol biji buah pinang memiliki potensi sitotoksisitas terhadap sel
kanker hati HepG2

B. Saran

. Perlu dilakukan uji identifikasi kandungan senyawa secara kromatografi lapis

tipis (KLT) pada ekstrak biji buah pinang.
Perlu dilakukan pengujian aktivitas sitotoksik biji buah pinang dengan sel

kanker lain.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman pinang

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JL. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 228/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Adelya Sukma Diawati

NIM :21154619A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Areca catechu L.
Familia : Arecaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17a 224, Arecaceae
1b-6b-21b-22b-25b-28b-35b-36a-37a 38. Areca
1b Areca catechu L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi 15-30 m. Akar : serabut, kuning kotor atau kuning
keputihan atau kuning kemerahan. Batang : bulat, berkayu, diameter 10-15 cm, tidak bercabang, pada
permukaan batang terdapat bekas tangkai daun seperti cincin, hijau kecoklatan hingga hijau keabu-
abuan. Daun : majemuk menyirip, berseling, tersusun rapat di ujung batang membentuk roset batang,
panjang 100-150 cm, lebar 1.5-2 m; helaian anak daun berbentuk lanset hingga garis, panjang 50-80 cm,
lebar 2.5-6 cm, pangkal tumpul, tepi rata, ujungnya rata, robek atau bergerigi, pertulangan sejajar, ibu
tulang daun menonjol di bagian tengah, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda, kaku
seperti perkamen; langkai anak daun pendek; pelepah daun di bagian luar berwarna hijau, panjang 75-
100 cm. Bunga : majemuk berbentuk bulir, di ketiak daun, panjang 42-60 cm, dilindungi seludang bunga
yang berkayu berbentuk seperti perahu, bunga betina dan bunga jantan tersusun dalam dua baris. Bunga
jantan : daun kelopak bunga 3, berbentuk bulat telur, ujungnya runcing, panjang 0.75 mm; diameter
mahkota bunga 4-5 mm, daun mahkota bunga bulat telur lanset, ujungnya runcing, putih kekuningan;
benangsari berjumlah 6. Bunga betina : daun kelopak dan mahkota bunga berbentuk bulat telur, panjang
10-12 mm, tebal dan kaku, tidak gugur, benangsari mandul (staminodia) berjumlah 6 dan berlekatan,
kepala putik 3. Buah : tipe buah batu, bulat telur atau ellipsoid, panjang 3-7 cm, berwarna hijau ketika
muda dan berwarna jingga atau merah ketika masak, terdiri atas 3 lapisan, lapisan luar tipis dan licin
serta mengkilat, lapisan tengah berserabut tebal, lapisan dalam dilindungi oleh tempurung yang keras
dan berkayu. Biji : berjumlah 1, jarang 3, bulat telur hingga bulat telur pipih, kuning kecoklatan.

Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepala ;/%) Program Studi Biologi Determina{kTumbuhan
|
i
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Dr. Tetri {}Gid1ya i,‘M.SL
NIP. 19711224 200003 2 001

Sura , $.81., M.Si.
NIP. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 2. Etichal Clearance

Form A2

EALTH RESEARCH ET, coMM
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University

Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

ETHICAL CLEARA
KELAIKAN ETIK

Nomor : 548 / IV /HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing_the proposal design,_herewith to certify,
Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :

Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL BIJI BUAH PINANG (Arecha catechu L.) TERHADAP SEL

HepG2 SECARA IN VITRO \
Principal investigator . ADELYA SUKMA DIAWATI
Peneliti Utama * 21154619A

Location of research

Lokasi Tempat Penelitian : Laboratorium Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Issued on : 23 Apr 2019

wwwiomisieti i php2qwert=9972 "
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS GADJAH MADA

FAKULTAS KEDOKTERAN, KESEHATAN MASYARAKAT, DAN KEPERAWATAN
DEPARTEMEN PARASITOLOGI

Gedung Radiopoetro Lantai4 Sayap Timur, Sekip, Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 546215. Faks. 546215.
E-mail: parasitfkugm@yahoo.com

Nomor : 255 /UN1/KU.3/PRST.2/LT/2019 28 Mei 2019
Hal : Ijin Penelitian.

Kepada Yth.

ADELYA SUKMA DIAWATI
NIM: 21154619A

Fakultas Farmasi

Universitas Setia Budi
Surakarta

Dengan hormat,
Menanggapi surat saudara tertanggal 30 April 2019 tentang ijin untuk melakukan
penelitian di Laboratorium Parasitologi yang berjudul:

“UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL BLII BUAH PINANG (4racha
catechu L.) TERHADAP SEL HepG2 SECARA IN VITRO”

Kami dapat mengijinkan penelitian tersebut dilakukan di Departemen Parasitologi FK-
KMK. UGM., dengan catatan :
1. Mentaati peraturan yang berlaku di FK-KMK. UGM. dan Departemen Parasitologi
FK-KMK. UGM.
2. Sebagai supervisor dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Prof. dr. Supargiyono,
DTM&H., SU., PhD., SpParK., dengan Teknisi: Juanna Nursanthi, AMd.AK ..
3. Menulis semua kegiatan dan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium dalam
buku Log Penelitian; buku Log ditinggal di Laboratorium.
4. Menerapkan prinsip Good Clinical Laboratory Practice pada saat bekerja di
laboratorium.
5. Setelah selesai melaporkan hasilnya kepada Kepala Departemen.

Atas perhatian dalam hal ini kami ucapkan terima kasih.

Baskore T. Satoto, MSc., PhD.
95804121986011001.

Tembusan Yth. :
1. Prof. dr. Supargiyono, DTM&H., SU., PhD., SpParK.
2. Juanna Nursanthi, AMd.AK.



Lampiran 4. Gambar bahan dan alat
1. Bahan

Buah pinang

Doxorubisin

Media DMEM
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2. Alat

. "}
Lomse

Media M199

Fungizone

Botol remaserasi

Alat evaporator

Penstrep
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Timbangan analitik

Moisture balance Mikropipet

1R ST ARG 61 E O R R 1P

+000000000000
BOO0O000000000
¢©00000000000
0000000000000 |
Q00000000000
FOO0000000000
000000000000
HOOOLOOLOOLOL

Elisa reader Microplate 96 well



Lampiran 5. Hasil identifikasi serbuk dan ekstrak
1. Serbuk

Flavonoid Tanin

Alkaloid (mayer) Alkaloid (dragendroff) )
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2.

Ekstrak

Alkaloid (mayer)

Alkaloid (Dragendroff)
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen simplisia ekstrak biji buah pinang

1. Rendemen bobot basah dan kering biji buah pinang

Sampel Berat basah (g) Berat kering (g) Rendeman (%)

Biji buah pinang 4000 1010 25,25

Perhitungan rendemen

bobot kering(g)xloo

0, =
% rendemen bobot basah (g)

1010
= ——9%100%
4000 g

=2525%

2. Rendemen ekstrak etanol rimpang jahe merah

64

Sampel Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendeman %

() ()
Serbul_< biji buah 950 107,17 42.87
pinang

Perhitungan rendemen

bobot ekstrak
= (9)y100%
bobot serbuk (g)

% rendemen

107,17
=22 95100%
250 g

=42,87 %



Lampiran 7. Perhitungan volume panen sel

1. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi

Zsel A+Zsel B+Xsel C+Zsel D
Ysellml = " x 10*

_ 112 +116+ 122+107

x 10*

= 114,25 x 10* / ml
Volume jumlah panen sel yang ditransfer

jumlah sel yang diperlukan

Volume panenan sel = - ,
jumlah sel yang terhitung/ml

_ 100 x104
114,25 x 104

= 0,875 ml
= 875 ul ad 10 ml media kultur

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi

¥sel A+Xsel B+Xsel C+XZsel D
Ysel/ml = x 10*

4

=81 x 10*/ ml

Volume jumlah panen sel yang ditransfer

jumlah sel yang diperlukan

Volumw panenan sel == -
jumlah sel yang terhitung/ml

_100x 10*

81 x10%
=123 ml

=1230 pl ad 10 ml media kultur
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri
A. Pembuatan larutan stok larutan uji
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10 mg/100uL

_ 10 mg sampel

100 L DMSO

10 mg
100/1000 DMSO

_ 10mg
1/10 mL

=10 mg x 10 mL
=100 mg/mL
=100.000 pg/mL

Larutan stok

100.000 pg/mL

500 pg/mL 500 pg/mL 500 pg/mL 500 pg/mL 500 pg/mL 500 pg/mL

'Y YO TOYOYE

500 250 125 62,5 31,25 15,625 7,81

Konsentrasi dalam (pg/mL)

66
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Pembuatan seri konsentrasi

1.

Konsentrasi 500 pl

V1 x N = V2xN;
V1x100.000 = 1000 x 500
V1 = 5 |J.|

*) dipipet 5 pl dari larutan stok + 995 pl media kultur
Konsentrasi 250 pl

V1 x N = V2xN;
V1 x 500 = 1000 x 250
V1 = 500 lJ.l

*) dipipet 500 ul dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 125 pl

V1 X N; = V2xN;
V1 x 250 = 1000 x 125
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 ul media kultur
Konsentrasi 62,5 pl

Vi1 XN = V2xNg
V1x125 = 1000x62,5
Vi = 500 ul

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 31,5 pl

Vi1 X N; = VoxN;
V1Xx 62,5 = 1000x 31,5
Vi = 500 pl

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 15,63 pul

Vi X N; = VoxN;
V1x 315 = 1000 x 15,63
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 pl media kultur
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7. Konsentrasi 7,81 pl

V1 x N; = V2xN;
V1x 15,63 = 1000x 7,81
V1 = 500 |J.|

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 pl media kultur

B. Pembutan larutan strok doxorubicin
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi =2 mg/100 pl
= 2000 pg/mi
Pembuatan seri konsentrasi

1. Konsentrasi 2 pl

V1 X N; = V2xN;
V1 x 2000 = 1000x2
Vi = 15l

*) dipipet 1 pl dari larutan stok + 999 pl media kultur

2. Konsentrasi 1 pl

Vi1 X N; = V2xN;
ViX?2 = 1000x1
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 pl media kultur
3. Konsentrasi 0,5 pl

Vi1 X N; = V2xN;
Vix 1 = 1000x0,5
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 pl media kultur
4. Konsentrasi 0,25 pul

Vi X N; = V2xNg
V1x0,5 = 1000 x 0,25
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 pl media kultur
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5. Konsentrasi 0,125 pl

V1 x N; = V2 XN2
V1x0,5 = 1000 x 0,125
V1 = 500 |J.|

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 pl media kultur
6. Konsentrasi 0,06 pl

V1 x N = V2 XN2
V1x 0,125 = 1000 x 0,063
V1 = 500 |J.|

*) dipipet 500 ul dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 pl media kultur
7. Konsentrasi 0,03 pl

V1 X N; = V2 XN2
Vix 0,06 = 1000 x 0,03
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 pl media kultur



Lampiran 9. Perubahan warna setelah pemberian sampel,
pemberian MTT dan sesudah pemerian SDS

Setelah pemberian MTT + SDS 10%
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sesudah



(kontrol positif) terhadap sel HepG2

1. Perhitungan nilai 1Cs ekstrak biji buah pinang
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Lampiran 10. Perhitungan I1Cs, ekstrak biji buah pinang dan doxorubicin

C Replikasi absorbansi %
(ng/mL) A B C XADs | KM | KS Viabilitas
500 0,105 | 0,103 | 0,010 | 0,073 4,810
250 0,258 | 0,283 | 0,252 | 0,264 42,418
125 0,29 | 0,312 | 0,286 | 0,296 48,627
62,5 0,337 | 0,337 | 0,353 | 0,342 | 0,048 | 0,558 | 57,712
31,25 | 0,395 | 0,413 | 0,410 | 0,406 70,196
15,625 | 0,508 | 0,519 | 0,508 | 0,512 90,915
7,8125 | 0,544 | 0,533 | 0,525 | 0,534 95,294
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
Konsentrasi vs % viabilitas sel
100
80 |
2 6o —o— Log Cvs%
= viabilitas sel"
=
S TG e Linear (Log C
>° 40 Vs % viabilitas
> sel")
20 y =-46,271x + 141,67
R2=0,9398
0
0 100 200 300 400 500 600
Konsentrasi (ug/mL)
Y = -46,271 + 141,67

50 = -46,271 x + 141,67
50-141,67=-46,271x
X =1,981

Antilog x (ICsp) = 95,75 pg/mL
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2. Perhitungan nilai 1Cso doxorubicin (kontrol positif)

(ug(/:ml) ARep"kas' ;bsorbansc': Rata2 | KM | KS | % Viabilitas
2,00 0,333 0,33 0,351 | 0,338 32,120
1,00 0,393 | 0,374 | 0,355 | 0,374 36,801
0,50 0,452 | 0,446 | 0,457 | 0,434 44,560
0,25 0,464 0,49 0,459 | 0,452 | 0,069 | 0,786 46,901
0,13 0,439 | 0,438 | 0,424 | 0,471 49,415
0,06 0,497 | 0,442 | 0,475 | 0,471 49,458
0,03 0,523 | 0,583 | 0,598 | 0,568 62,029

Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

%0 viabilitas

Konsentrasi vs %o viabilitas

70

20

10

0 1 2
Konsentrasi (ug/mL)

Y =-7,4338x + 52,22

50 =-7,4338x + 52,22

50 - 52,22 =-7,4338x

X = 0,299

Antilog x (ICsp) = 1,989 pg/mL

—@®— Log Cvs %
viabilitas

--------- Linear (Log Cvs
% viabilitas)

y =-7,4338x + 52,22
R2?=0,6837
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Lampiran 11. Perhitungan 1Csy ekstrak biji buah pinang dan doxorubicin
terhadap sel vero

1. Perhitungan ICs ekstrak terhadap sel vero

C Replikasi absorbansi %
wo/ml) [ A - B c | XAbs | KM KS oy abilitas
500 0,295 0,276 | 0,283 0,285 46,564
250 0,342 0,319 | 0,331 0,331 55,427
125 0,409 0,403 | 0,411 0,408 70,263
62,5 0,42 0,425 | 0,423 0,423 | 0,043 | 0,562 73,154
31,25 0,432 0,441 | 0,449 0,441 76,622
15,625 0,5 0,506 | 0,503 0,503 88,632
7,8125 0,513 0,519 | 0,521 0,518 91,458

Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

Konsentrasi vs % viabilitas sel
100

90

80 —@— Log C vs % viabilitas

sel"
70
......... Linear (Log Cvs %

viabilitas sel")

% viabilitas

60

y =-24,612x + 115,93
R?=0,9594

50

40
0 100 200 300 400 500 600

Konsentrasi (ug/mL)

Y =-24,376x + 115,93

50 =-24,376x + 115,93

50 - 115,93 =-24,376x

X =2,679

Antilog x (1Cso) = 477,28 pug/mL




2. Perhitungan nilai 1Csy doxorubicin terhadap sel vero
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(ug(/:ml) Eep"kas'gbsorbansé Rata2 | KM | KS | % Viabilitas
2,00 0,287 | 0,295 | 0,295 | 0,292 26,181
1,00 0,31 0,308 0,3 0,306 27,958
0,50 0,322 | 0,312 | 0,302 | 0,312 28,739
0,25 0,523 | 0,523 | 0,507 | 0,518 |0,091| 0,86 55,483
0,13 0,527 | 0,551 | 0,513 | 0,530 57,130
0,06 0,552 | 0,595 | 0,578 | 0,575 62,939
0,03 0,669 | 0,691 | 0,695 | 0,685 77,243

Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

% viabilitas

10

Konsentrasi vs % viabilitas

1

2

Konsentrasi (ug/mL)

Y =-14,762x + 60,508
50 =14,762x + 60,508

50 - 60,508

X

-14,762x

=0,712
Antilog x (ICsp) = 5,150 pg/mL

—@®— Log Cvs %
viabilitas

Linear (Log C vs

% viabilitas)

y = -14,762x + 60,508
R2=0,6129



Lampiran 12. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak dan doxorubicin
1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak biji buah pinang

IC50 selvero
IC50 sel kanker
477,28 pg/ml

95,75 ug/ml

Indeks selektivitas = 4,98

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

2. Perhitungan indeks selektivitas doxorubicin

IC50 selvero
IC50 sel kanker
5,150 ug/ml
1,989 pg/ml

Indeks selektivitas = 2,59

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

75



